
PENGARUH PENAMBAHAN MIX MIKROORGANISME 

DALAM PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

SINTASAN CRABLET RAJUNGAN (Portunus pelagicus) 

 

NUR FADILAH ISLAMIAH 

10594110072 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2025 

 

 



ii 
 

PENGARUH PENAMBAHAN MIX MIKROORGANISME 

DALAM PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

SINTASAN CRABLET RAJUNGAN (Portunus pelagicus)  

 

 

NUR FADILAH ISLAMIAH 

10594110072 

 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar sarjana Prodi Budidaya 

Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2025



iii 
 

z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

HALAMAN HAK CIPTA  

@ Hak Cipta Milik Unismuh Makassar, Tahun 2025 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebut sumber. 

a. Pengutipnya hanya untuk kepentingan pendidikan, penulisan karya 

ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu 

masalah. 

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh 

karya tulis dalam bentuk laporan apapun tanpa izin Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

NUR FADILAH ISLAMIAH 105941100721 Pengaruh Penambahan Mix 

Mikroorganisme Dalam Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Crablet 

Rajungan (Portunus pelagicus) dibimbing oleh Syaiful Saleh dan Asni Anwar 

Permasalahan dalam upaya meningkatkan produksi rajungan yaitu pertumbuhan 

pada crablet yang cenderung lambat. Salah satu penyebab adalah kemampuan 

crablet dalam mencerna pakan yang masih sangat rendah, sehingga perlu dilakukan 

penambahan mix mikroorganisme dalam pakan untuk mendapatkan dosis optimal 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan crablet rajungan.  Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah RAL dengan dosis mix mikroorganisme yang 

berbeda yaitu perlakuan A (Kontrol), B (0,5 ml), C (1,0 ml) dan D (1,5 ml).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian mix mikroorganisme dalam pakan 

dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, 

panjang dan lebar karapaks (P<0.05) yaitu A (kontrol), B (0,5 ml), C (1,0 ml) dan 

D (1,5 ml) dengan perlakuan terbaik yaitu dengan dosis D (1,5 ml).  Tingkat 

kelangsungan hidup 100% pada semua perlakuan menunjukkan bahwa 

penambahan mix mikroorganisme tidak mempengaruhi kelangsungan hidup secara 

signifikan.  

  

Kata Kunci : Mix mikroorganisme, Pertumbuhan, Rajungan, Sintasan 
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ABSTRACT 

NUR FADILAH ISLAMIAH 105941100721 Effect of Addition of 

Microorganism Mix in Feed on Growth and Survival of Crablets (Portunus 

pelagicus) supervised by Syaiful Saleh and Asni Anwar 

The problem in efforts to increase crab production is the growth of crablets 

which tends to be slow. One of the causes is the ability of crablets to digest feed 

which is still very low, so it is necessary to add a mix of microorganisms in the feed 

to obtain the optimal dose to increase the growth and survival of crablets. The 

experimental design used was RAL with different doses of microorganism mix, 

namely treatment A (Control), B (0.5 ml), C (1.0 ml) and D (1.5 ml). The results of 

the study showed that the provision of a mixture of microorganisms in feed with 

different doses had a significant effect on absolute growth, length and width of the 

carapace (P <0.05), namely A (control), B (0.5 ml), C (1.0 ml) and D (1.5 ml) with 

the best treatment being with a dose of D (1.5 ml). The survival rate of 100% in all 

treatments showed that the addition of a mixture of microorganisms did not 

significantly affect survival. 

 

Keywords: Mix of microorganisms, growth, crab, survival 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki keunggulan sebagai salah satu 

komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan menduduki peringkat 

ketiga setelah ikan tuna dan udang (Yusneri et al., 2020).  Indonesia dari tahun ke 

tahun nilai ekonomi dari rajungan ini terus mengalami peningkatan, hal ini 

dikarenakan tingginya permintaan ekspornya meningkat dari tahun ke tahun 

(Iksanti et al., 2022). 

Namun permasalahan dalam upaya meningkatkan produksi rajungan yaitu 

pertumbuhan pada crablet yang cenderung lambat.  Salah satu penyebabnya adalah 

kemampuan crablet dalam mencerna pakan yang masih sangat rendah.  Putra et al., 

(2021) melaporkan bahwa FCR crablet masih cenderung tinggi yaitu mencapai 3,92 

–6,69. FCR crablet yang tinggi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kualitas pakan yang buruk, kondisi lingkungan yang tidak optimal, serta enzim 

dalam saluran pencernan belum sempurna.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu penambahan mikroorganisme 

dalam tubuh crablet untuk meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dan 

efisiensi pencernaan pakan.  Mikroorganisme seperti probiotik membantu menjaga 

keseimbangan mikroflora usus dengan meningkatkan jumlah bakteri baik yang 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen, sehingga mengurangi risiko infeksi dan 

gangguan pencernaan. Beberapa penelitian terkait penggunaan mix 

mikroorganisme untuk meningkatkan pertumbuhan pada udang vaname telah 

dilakukan, seperti pada penelitian Surianti et al., (2020) yang menggunakan mix 
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mikroorganisme 15% dapat memberikan pertumbuhan mutlak sebesar 2,427 g, juga 

penelitian Pradayanti et al., (2022) yang menggunakan probiotik sebanyak 200 

ml/kg memberikan berat jouvenile yaitu 3.73g, serta penelitian Anwar  et al. (2024) 

yang menggunakan mix organisme (Bacillus sp., Rhizopus sp., dan Saccharomyces 

sp.) dalam fermentasi biji trembesi dapat meningkatkan pertumbuhan juvenil udang 

vanname sebesar 4,09 g.  Akan tetapi penelitian terkait penggunaan mix organisme 

pada crablet rajungan belum pernah dilakukan.   Berdasarkan hal terkait, penting 

dilakukan penelitian mengenai penambahan mix mikroorganisme dalam pakan 

yang terdiri dari Rhizopus sp., Saccharomyces sp., dan Bacillus sp. untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan crablet rajungan. 

1.2. Manfaat dan Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis optimal 

penggunaan mix mikroorganisme untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan 

crablet rajungan.  Manfaat dari penelitian ini yaitu, menjadi informasi ilmiah 

kepada para pembudidaya mengenai penggunaan mix mikroorganisme dalam 

pakan untuk meningkatkan pertumbuhan crablet rajungan (Portunus pelagicus). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus) 

 Klasifikasi Rajungan menurut Nontji (1993) sebagai berikut : 

Phylum : Arthropoda 

Sub phylum : Mandibulata 

Kelas   : Crustacea  

Sub kelas  : Malacostraca 

Super Ordo : Eucarida 

Ordo  : Decapoda 

Sub ordo  : Brachyura  

Famili   : Portunidae 

 Genus  : Portunus  

Spesies  : Portunus pelagicus, Linnaeus 

 
Gambar 1. Rajungan (Portunus pelagicus)  

Sumber : Husni et al.,(2021) 

Rajungan adalah kepiting renang, karena mempunyai sepasang kaki 

belakang dan kaki belakangnya seperti dayung yang berfungsi untuk berenang 

(Husni et al., 2021).  Baswantara et al., (2021) menambahkan ciri morfologi pada 

bagian karapaks rajungan melebar dan datar, serta memiliki tekstur yang kasar. 
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Karapaks jantan berwarna bintik biru dan pada betina bintik coklat, tetapi corak dari 

karapasnya berubah-ubah pada setiap individu, ukuran tubuh dan capit lebih besar 

dibandingkan Rajungan betina.  

Ukuran rajungan jantan dan betina berbeda pada umur yang sama, rajungan 

jantan berukuran lebih besar dan capitnya lebih panjang daripada rajungan betina 

serta berwarna lebih cerah berpigmen biru terang.  Adapun rajungan betina 

berwarna sedikit lebih coklat.  Perbedaan lainnya terdapat pada warna dasar, 

rajungan jantan berwarna kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, 

sedangkan betina berwarna dasar kehijau-hijauan dengan bercak-bercak putih agak 

suram, perbedaan warna ini jelas pada individu yang agak besar walaupun belum 

dewasa (Akhmariah, 2021). 

 2.2. Makan dan Kebiasaan Makan 

 Rajungan memiliki kebiasaan makan dengan membenamkan diri dalam 

pasir, hanya menonjolkan kedua matanya, menunggu ikan atau invertebrata lain 

yang mendekat untuk diserang dan dimangsa.  Larva rajungan cenderung memakan 

plankton. Seiring dengan pertumbuhan tubuh, rajungan berubah menjadi omnivora 

atau pemakan segala.  Pada saat dewasa, rajungan menjadi omnivora scavenger dan 

menunjukkan perilaku kanibal.  Komponen utama yang dibutuhkan oleh larva 

untuk menjaga kelangsungan hidup dan pertumbuhannya adalah pakan dengan 

nutrisi yang tepat dan seimbang. Nutrisi yang lengkap dalam pakan membantu 

meningkatkan sintasan larva. 

Plankton adalah pakan utama yang dikonsumsi oleh rajungan pada fase 

larva. Seiring bertambahnya ukuran tubuh, rajungan menjadi omnivora atau 
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pemakan segala.  Saat masih larva, rajungan menyukai pakan seperti rotifera.  Pada 

tahap dewasa, rajungan lebih menyukai ikan rucah, bangkai binatang, siput, kerang, 

tiram, moluska, dan berbagai krustasea lainnya, terutama udang kecil atau 

organisme yang memakan bahan tersuspensi di dasar lumpur (Fitri. M, 2023). 

2.3. Mix Mikroorganisme 

 Mix organisme adalah kombinasi dari berbagai jenis mikroorganisme 

seperti bakteri, ragi, atau jamur yang digunakan bersama untuk menghasilkan efek 

sinergis, baik untuk fermentasi, peningkatan nutrisi, maupun pengolahan bahan.  

Dalam konteks pembuatan pakan pellet, mix mikroorganisme memanfaatkan 

kemampuan unik dari setiap jenis mikroorganisme untuk  meningkatkan nilai gizi, 

kualitas, dan stabilitas pakan.   Setiap mikroorganisme memiliki peran khusus, 

seperti membantu fermentasi, meningkatkan ketersediaan nutrisi, dan 

mengendalikan mikroba pathogen (Hidayat, N 2018).  Beberapa penelitian terkait 

penggunaan mix mikroorganisme telah dilakukan salah satunya adalah penelitian 

Anwar et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan mix mikroorganisme 

campuran Rhizopus sp., Saccharomyces sp., dan Bacillus sp., dalam fermentasi 

tepung biji pohon hujan dapat menurunkan kandungan serat kasar dimana 

penurunan serat kasar dapat meningkatkan kecernaan yang pada akhirnya 

meningkatkan pertumbuhan ikan.  

Rhizopus sp. adalah mikroorganisme berupa jamur yang berperan dalam 

fermentasi kedelai menjadi tempe.  Jamur ini menghasilkan enzim untuk memecah 

protein dan karbohidrat, meningkatkan kandungan nutrisi tempe atau bahan 

fermentasi lainnya. Rhizopus sp. dengan kemampuannya menghasilkan enzim 
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seperti amilase dan protease, membantu memecah senyawa kompleks seperti pati 

dan protein menjadi bentuk yang lebih sederhana.  Hal ini memudahkan organisme 

budidaya, seperti ikan, untuk mencerna dan menyerap nutrisi dengan lebih efisien.  

Selain itu, proses pemecahan ini juga meningkatkan nilai gizi pakan pellet, sehingga 

kebutuhan nutrisi organisme dapat terpenuhi secara optimal (Setiarto, 2020).  

Bacillus sp. merupakan bakteri proteolitik yang dapat menguraikan protein 

menjadi asam amino.  Dimana Asam amino ini digunakan bakteri untuk 

memperbanyak diri, sehingga dapat meningkatkan protein pakan dan menurunkan 

serat.  Selain itu juga bakteri ini mampu menguraikan disakarida atau polisakarida 

menjadi gula sederhana dan dengan sifatnya yang pektinolitik mampu 

menghasilkan pektin yaitu karbohidrat kompleks.  Dengan sifat-sifat tersebutlah 

bakteri Bacillus sp. ini mampu meningkatkan protein dan karbohidrat pada pakan. 

Selain itu, pemberian probiotik Bacillus sp. dalam pakan akan berpengaruh 

terhadap aroma dan cita rasa pakan komersial yang diberikan sehingga ikan akan 

terangsang untuk mengkonsumsi pakan lebih banyak (Anggriani et al., 2012). 

Saccharomyces sp. adalah mikroorganisme berupa jamur uniseluler yang 

digunakan dalam fermentasi untuk mengubah gula menjadi karbon dioksida dan 

alcohol.  Mikroorganisme ini menghasilkan senyawa bioaktif, seperti asam organik, 

alkohol, dan vitamin, yang tidak hanya memperkaya pakan tetapi juga membantu 

menciptakan lingkungan yang tidak mendukung pertumbuhan pathogen (Zubaidah 

et al., 2022).  Fermentasi oleh Saccharomyces sp. juga meningkatkan stabilitas 

pakan, mencegah pembusukan, dan memperpanjang masa simpan pakan pellet 

(Parhusip et al., 2024). 
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2.4. Fermentasi Pakan  

Al Gazali et al. (2024) menyatakan bahwa Fermentasi merupakan suatu 

proses yang terjadi melalui kerja mikroorganisme atau enzim untuk mengubah 

bahan-bahan organik komplek seperti protein, karbohidrat dan lemak menjadi 

molekul-molekul yang lebih sederhana.  Pada prinsipnya fermentasi dapat 

mengaktifkan pertumbuhan dan metabolisme mikroorganisme yang dibutuhkan 

sehingga membentuk produk yang berbeda dengan bahan bakunya.  Hasil 

fermentasi diantaranya akan mempunyai nilai gizi yang tinggi, yaitu mengubah 

bahan makanan yang mengandung protein, lemak dan karbohidrat yang sulit 

dicerna menjadi mudah dicerna dan menghasilkan aroma serta rasa yang khas.  

Protein, lemak dan karbohidrat dapat dihidrolisis sehingga bahan pangan yang telah 

difermentasi mempunyai daya cerna yang lebih tinggi. 

Fermentasi pada kegiatan budidaya dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti fermentasi aerobic dan anaerobic, fermentasi cair, dan fermentasi 

mikroorganisme terpilih.  Fermentasi menggunakan mikroorganisme telah banyak 

dilakukan baik mikroorganisme tunggal maupun campuran.  Fermentasi pakan ikan 

menggunakan mix mikroorganisme memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan ferementasi menggunakan mikroorganisme tunggal.  Pertama, fermentasi 

campuran dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dengan menghasilkan berbagai 

enzim seperti protease, amilase, dan lipase.  Ini membuat protein, karbohidrat, dan 

lemak dalam pakan lebih mudah dicerna oleh ikan, sehingga meningkatkan 

nilai gizi pakan.  Seperti halnya dalam penelitian Aslamsyah et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa mix mikroorganisme terdiri atas bakteri, jamur, khamir, dan 
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kapang yang menghasilkan enzim penting untuk memfermentasi bahan baku, 

sehingga dapat meningkatkan kandungan nutrisi pakan ikan.  

2.5. Kualitas Air 

 Kualitas air dan pakan merupakan kriteria penting dalam pemeliharaan 

rajungan, jika keduanya tidak diperhatikan dengan serius, dikhawatirkan dapat 

terserang penyakit yang dapat mengakibatkan kematian pada larva.  Berikut 

beberapa parameter kualitas air yang harus diperhatikan : 

2.5.1. Suhu 

 Suhu di perairan salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan rajungan 

dan mempengaruhi puncak musim pemijahan, suhu air memiliki dampak signifikan 

pada kelangsungan hidup rajungan dan organisme laut lainnya karena memengaruhi 

kecepatan metabolisme dan aktivitas mereka. Suhu optimum untuk pertumbuhan 

larva rajungan dengan kisaran nilai antar 27,5 – 31,5ºC (Iksanti et al., 2022). 

2.5.2. Salinitas 

 Salinitas adalah salah satu parameter kualitas air yang memiliki dampak 

signifikan pada kelangsungan hidup larva rajungan. Putra et al.,  (2020) 

menyatakan bahwa salinitas yang optimal bagi pertumbuhan rajungan berkisar 27-

32 ppt.  Sedangkan untuk rajungan yang mengalami pematangan telur berkisar 33-

34 ppt.  Pada masa dewasa rajungan membutuhkan salinitas yang lebih tinggi 

sehingga Radifa et al., (2020), menyatakan rajungan dapat hidup pada kisaran 

salinitas mencapai 40 ppt. 
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2.5.3. pH 

 Derajat keasaman (pH) merupakan konsentrasi ion hydrogen sebagai 

indikator reaksi derajat asam basa pada perairan.  Nilai pH yang terlalu rendah akan 

menyebabkan laju pertumbuhan terhambat, sedangkan nilai pH yang tinggi dalam 

jangka waktu yang cukup lama akan berbahaya terhadap kehidupan biota perairan.  

Menurut Mutmainnah (2019), bahwa derajat keasaman (pH) pada pemeliharaan 

larva rajungan zoea hingga megalopa berkisar 7,5 - 8,1.  Nilai kisaran pH masih 

berada dalam kondisi yang optimal. 

2.5.4. Kandungan Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut merupakan suatu parameter pembatas utama karena 

pengaruh oksigen terlarut sangat penting pada kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan.   Oksigen terlarut sangat penting untuk pemeliharaan larva rajungan 

karena dibutuhkan untuk proses respirasi seluler, yang memungkinkan larva untuk 

memperoleh energi dari makanan.  Menurut Jamal (2019), kandungan oksigen 

terlarut dalam media pemeliharaan larva rajungan berada dalam kisaran 5,0 hingga 

6,1 ppm, yang masih dianggap dalam rentang optimum.  

2.6. Pertumbuhan  

 Pertumbuhan dapat diartikan secara sederhana sebagai peningkatan dalam 

ukuran panjang, lebar, atau berat dalam suatu periode waktu, sementara 

pertumbuhan populasi mengacu pada peningkatan jumlah individu.  Terdapat dua 

jenis pertumbuhan, pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan nisbi.  Pertumbuhan 

mutlak merujuk pada ukuran rata-rata kepiting atau organisme lain pada usia 
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tertentu, sedangkan pertumbuhan nisbi berkaitan dengan panjang (lebar) atau 

periode waktu dengan menggunakan rumus (Sri Wahyuni, 2020). 

 Pertumbuhan pada individu terjadi akibat penambahan jaringan yang 

disebabkan oleh pembelahan sel secara mitosis.  Pada crustasea, pertumbuhan 

merupakan proses peningkatan panjang dan berat yang terjadi secara berkala 

selama pergantian kulit (moulting).  Pertumbuhan ini mencakup perubahan atau 

penambahan bobot dan ukuran tubuh kepiting yang dipelihara dalam rentang waktu 

tertentu.  Pertumbuhan optimal terjadi ketika energi yang diperoleh dan disimpan 

lebih besar dibandingkan energi yang digunakan untuk aktivitas tubuh.  Kepiting 

akan tumbuh dengan baik jika diberikan pakan yang cukup dan mengandung nutrisi 

yang dibutuhkan dalam kadar optimal (Ikram et al., 2024). 

 Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki siklus hidup yang terdiri dari 

beberapa fase penting dimulai dari fase telur hingga menjadi rajungan dewasa.  Fase 

pertama adalah telur yang dibawa oleh induk betina dibawah perutnya.  Telur ini 

akan menetas setelah masa inkubasi sekitar 7-14 hari tergantung pada suhu 

lingkungan.  Setelah menetas, rajungan memasuki fase larva yang terdiri dari dua 

tahap utama, yaitu zoea dan megalopa.  Pada tahap zoea, larva berbentuk kecil 

dengan duri dan hidup planktonic dipermukaan air, kemudian berubah menjadi 

megalopa yang mulai menyerupai kepiting kecil dan hidup di dasar perairan (Putri, 

2021).  Setelah megalopa mengalami metamorphosis, rajungan memasuki fase 

juvenil  atau crablet, dimana bentuk tubuhnya sudah menyerupai rajungan dewasa 

namun ukurannya masih kecil (Abriyadi et al., 2017).  Pada fase ini, rajungan mulai 

menunjukkan perilaku dasar dan terus tumbuh melalui proses moulting.  Fase 
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terakhir adalah dewasa, dimana rajungan mencapai kematangan seksual dan siap 

untuk berkembang biak. 

 
Gambar 2. Siklus Hidup Rajungan 

Sumber : Azizah N.  (2022) 

2.7. Sintasan 

 Kelangsungan hidup (survival rate) adalah persentase kepiting yang tetap 

hidup dari total jumlah yang dipelihara selama periode tertentu dalam suatu wadah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup kepiting meliputi kualitas 

air, ketersediaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan rajungan, kemampuan 

beradaptasi, dan kepadatan populasi.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2025 di 

Laboratorium Budidaya Perairan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3.2. Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian adalah toples dengan 

kapasitas 3 liter, plastik thinwall 12 buah, perangkat aerasi, timbangan digital, 

mistar, thermometer, hendrefraktometer, pH meter, dan Do meter. 

 Bahan yang digunakan pada kegiatan penelitian adalah crablet rajungan, 

ragi tempe, ragi roti (fermipan), Bacillus sp, gula pasir dan pakan pellet. 

3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1. Persiapan Wadah Penelitian 

 Wadah yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini ialah toples 12 buah 

dengan kapasitas 3 liter dan plastik thinwall sebanyak 12 buah.  Sebelum 

digunakan, wadah dicuci terlebih dahulu serta dikeringkan dibawah sinar matahari.  

Wadah yang sudah kering akan diisi air 800 ml - 1 liter. 

3.3.2. Persiapan Hewan Uji 

 Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini ialah Crablet rajungan 

(Portunus Pelagicus) diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) 

Takalar.   Dengan lebar karapaks 1,0 cm dan bobot 0,5 gr.  Crablet rajungan yang 

ditebar sebanyak 2 ekor dalam 1 wadah. 
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3.3.3. Persiapan Mix Mikroorganisme Dan Pakan 

 Mikroorganisme yang digunakan terdiri dari Bacillus sp, ragi roti 

(saccharomyces sp.), dan ragi tempe (Rhizopus sp).   Langkah pertama ragi roti dan 

ragi tempe masing-masing sebanyak 1 gram, ditambah gula 1 gram dilarutkan 

menggunakan air sebanyak 50 ml.  Mikroorganisme disegarkan dengan cara diaduk 

selama 30 menit.  

 Proses fermentasi dilakukan dengan cara mencampurkan mix 

mikroorganisme sesuai dengan dosis perlakuan kedalam pakan sebanyak 50 gram 

untuk setiap perlakuannya.   Pakan yang telah diberikan mikroorganisme kemudian 

didiamkan selama 15 menit hingga menyerap sempurna kedalam pakan lalu 

dikeringkan dengan cara dianginkan selama 24-48 jam pada ruangan tertutup.   

3.3.4. Pemeliharaan Crablet Rajungan 

 Pemeliharaan crablet rajungan dilakukan selama 30 hari dengan padat 

penebaran 2 ekor/wadah dan pemberian pakan dilakukan sebanyak 2x sehari. 

Sampling pertumbuhan dan kelangsungan hidup crablet rajungan dilakukan setiap 

10 hari selama periode penelitian 1 bulan. 

3.4. Rancangan Percobaan  

 Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga total terdapat 12 unit 

wadah pemeliharaan. 
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Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah  

Perlakuan A = Pakan tanpa penambahan mix mikroorganisme (kontrol) 

Perlakuan B = Mix mikroorganisme 0,5 ml/100 gram 

Perlakuan C = Mix mikroorganisme 1,0 ml/100 gram 

Perlakuan D = Mix mikroorganisme 1,5 ml/100 gram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak wadah 

 

3.5. Pengamatan Parameter 

 Parameter yang dihitung terdiri dari pertumbuhan mutlak, panjang dan lebar 

karapaks, sintasan, dan kualitas air. 

3.5.1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan rumus (Effendi,  

1997), sebagai berikut : 

Wm =  Wt – Wo 
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Keterangan : 

Wm ₌ Pertumbuhan berat mutlak ( gram ) 

Wt ₌ Berat biomassa pada akhir penelitian ( gram ) 

Wo ₌ Berat biomassa pada awal penelitian ( gram ) 

3.5.2. Panjang Karapaks 

 Panjang karapaks diperoleh dari selisih panjang karapaks awal dan akhir 

dengan rumus (Sulaiman dan Hanafi, 1992) sebagai berikut : 

PK ₌ PKt ̵ PKo 

Keterangan : 

PK ₌ Pertambahan panjang karapas (cm) 

Pko ₌ Panjang rata-rata karapas awal penelitian (cm) 

PKt ₌ Panjang rata-rata karapas akhir penelitian (cm) 

3.5.3. Lebar Karapaks 

 Lebar karapaks diperoleh dari selisih lebar karapaks awal dan akhir dengan 

rumus (Sulaiman dan Hanafi, 1992) sebagai berikut : 

LK ₌ LKt ̵ LKo 

Keterangan : 

LK ₌ Pertambahan lebar karapas (cm) 

Lko ₌ Lebar rata-rata karapas awal penelitian (cm) 

LKt ₌ Lebar rata-rata karaps akhir penelitian (cm) 
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3.5.4. Tingkat Kelangsungan Hidup 

 Tingkat kelulusan hidup crablet rajungan dihitung menggunakan rumus 

menururt Masyahoro dan Badrussalam (2022) sebagai berikut : 

KH ₌ 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 х 100 

Keterangan :  

KH  ₌  Kelangsungan hidup (%) 

Nt  ₌ Jumlah crablet hidup diakhir penelitian 

No  ₌  Jumlah crablet hidup diawal penelitian  

3.5.5. Feed Convertion Ratio (FCR) 

 Menurut Batubara (2023) rumus FCR dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    FCR ₌ 
𝐹

𝑊𝑡−𝑊𝑜
 

Keterangan : 

FCR ₌ Feed Convertion Ratio 

F ₌ Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

Wt  ₌  Berat rajungan uji pada akhir penelitian (g) 

Wo  ₌ Berat rajungan uji pada awal penelitian (g) 

3.5.6. Kualitas Air 

 Pengukuran kualitas air dilakukan . parameter kualitas air yang diukur 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 



17 
 

Tabel 1. Parameter kualitas air yang diamati 

No Parameter Satuan Alat Ukur 

1 Suhu ºC Thermometer 

2 Salinitas Ppt Hand 

refraktofotometer 

3 pH Unit pH meter 

4 DO (Oksigen terlarut) Ppt DO meter YSI 

 

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95%.  Jika pengaruh perlakuan menunjukkan 

perbedaan nyata, maka analisis dilanjutkan dengan uji Duncan menggunakan 

perangkat SPSS 24. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Hasil pengukuran pertumbuhan berat mutlak crablet rajungan dapat dilihat 

pada gambar 4. 

  
Gambar 4. Pertumbuhan rata-rata berat mutlak crablet rajungan (Portunus 

pelagicus) 
 

Perlakuan dengan pertambahan berat mutlak dari yang tertinggi ke terendah 

dimulai dari perlakuan D yang memberikan pertambahan mutlak sebesar 1,7 gram   

diikuti perlakuan C yaitu 1,4 gram, dan perlakuan B sebanyak 1,3 gram serta 

perlakuan A sebanyak 1,1 gram.  Hasil uji Anova menunjukkan bahwa penambahan 

mix mikroorganisme dalam pakan dengan dosis yang berbeda memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap berat mutlak crablet rajungan (P<0.05).  Hasil uji 

Duncan menunjukkan bahwa penambahan mix mikroorganisme  dalam pakan pada 

perlakuan B  dan C  memberikan hasil yang tidak berbeda nyata satu sama lain, 
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namun berbeda nyata terhadap perlakuan D dan A, dan perlakuan D menunjukkan  

berbeda nyata terhadap perlakuan A, B  dan C. 

 Pertumbuhan berat mutlak crablet rajungan yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan D dengan penambahan mix mikroorgnisme dengan dosis  yang tinggi 

karena kombinasi Rhizopus sp., dan Saccharomysces sp., serta Bacillus sp., mampu 

meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi dalam pakan.  Rhizopus 

sp., dan Saccharomysces sp., menyediakan enzim dan nutrisi penting seperti 

protein, vitamin, dan asam amino yang mendukung pertumbuhan.  Sementara 

Bacillus sp. berperan sebagai probiotik yang membantu menguraikan sisa pakan, 

menekan pertumbuhan bakteri patogen, dan menjaga kualitas air.  Semakin tinggi 

dosis mix mikroorganisme maka semakin banyak enzim yang diproduksi dalam 

penyerapan pakan sehingga mendukung metabolisme crablet, dan meningkatkan 

pertumbuhan berat mutlak secara optimal (Fujaya et al., 2019). 

 Perlakuan B dan C lebih baik dibandingkan A karena adanya penambahan 

mix mikroorganisme.  Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya pertumbuhan yang 

seiring dengan bertambahnya dosis yang diberikan.  Meskipun demikian, masih 

terdapat peluang untuk lebih meningkatkan hasil yang diperoleh. 

Mushocheh et al., (2023) menyatakan bahwa terpenuhinya kebutuhan 

nutrisi dapat meningkatkan metabolisme organisme perairan.  Proses pertumbuhan 

ini juga dipengaruhi oleh jumlah moulting, yaitu pergantian kulit yang biasanya 

diikuti oleh peningkatan ukuran tubuh crablet rajungan.  Rendahnya pertumbuhan 

crablet rajungan pada perlakuan A (kontrol) disebabkan karena tidak dilakukan 

penambahan mix mikroorganisme sehingga crablet tetap bertumbuh namun 
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pertumbuhannya tidak sebaik dengan perlakuan yang diberikan mix 

mikroorganisme.  Hal ini diduga terjadi karena belum sempurnanya enzim dalam 

saluran pencernaan, tanpa adanya mix mikroorganisme crablet akan sulit untuk 

mencerna  pakan yang keras sehingga mempengaruhi pertumbuhannya. 

4.2. Pertumbuhan Panjang Karapaks 

 Hasil pengukuran pertumbuhan rata-rata panjang karapaks crablet 

rajungan selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Pertumbuhan rata-rata panjang karapaks crablet rajungan (Portunus 

pelagicus) 

 

Perlakuan dengan pertambahan panjang karapaks dari yang tertinggi ke 

terendah dimulai dari perlakuan D yang memberikan pertambahan panjang sebesar 

1,5 cm  diikuti perlakuan C dan B sebesar 1,2 cm, dan yang terendah adalah 

perlakuan A sebesar 0,9 cm.  Hasil uji Anova menunjukkan penambahan mix 

mikroorganisme dalam pakan dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata 

(P<0.05) terhadap pertumbuhan panjang karapaks.  Hasil uji Duncan menunjukkan 

bahwa penambahan mix mikroorganisme dalam pakan dengan dosis yang berbeda 
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B dan C memberikan hasil yang tidak berbeda nyata satu sama lain, namun berbeda 

nyata terhadap perlakuan D dan A , dan perlakuan D menunjukkan hasil berbeda 

nyata di setiap perlakuan.  

 Ikram et al., (2024) menyatakan bahwa pertumbuhan panjang karapaks 

crablet rajungan dapat dilihat dari bertambahnya panjang karapaks maupun berat 

tubuh, semakin panjang karapaks crablet rajungan maka akan mempengaruhi 

pertambahan lebar karapaks.  Panjang crablet juga berbanding lurus dengan 

beratnya, saat crablet rajungan tumbuh, peningkatan panjang tubuh biasanya diikuti 

oleh peningkatan berat karena tubuhnya membutuhkan lebih banyak jaringan otot, 

organ, dan eksoskeleton untuk mendukung struktur tubuh yang lebih besar. 

Perlakuan D dapat memberikan pertumbuhan panjang terbaik diduga karena 

semakin tinggi dosis mix mikroorganisme yang diberikan maka semakin banyak 

jumlah serta jenis mikroorganisme yang berperan dalam peningkatan kualitas pakan 

untuk crablet yang dihasilkan seperti Bacillus sp., membantu meningkatkan 

efisiensi pencernaan dengan memproduksi enzim seperti protease dan amilase, 

sehingga crablet mampu menyerap lebih banyak nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan linear tubuhnya (Aslamsyah et al., 2018). 

Perlakuan B dan C tetap mengalami peningkatan panjang dibanding 

perlakuan A diduga karena crablet masih mendapatkan manfaat dari mix 

mikroorganisme, meskipun dengan dosis yang lebih rendah dibandingkan 

perlakuan D.  Efek positif seperti peningkatan pencernaan, stimulasi moulting, dan 

peningkatan ketersediaan mineral tetap terjadi, hanya dalam skala yang lebih kecil 

(Syaichudin et al., 2019).  Perlakuan A merupakan perlakuan yang menghasilkan 
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pertumbuhan panjang terendah diduga terjadi karena tidak terdapat 

mikroorganisme yang dapat membantu meningkatan pencernaan pada crablet.  

4.3. Pertumbuhan Lebar Karapaks 

 Hasil pengukuran pertumbuhan rata-rata lebar karapaks crablet rajungan 

selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Pertumbuhan rata-rata lebar karapaks crablet rajungan (Portunus 

pelagicus) 
 

Lebar karapaks tertinggi didapatkan perlakuan D yaitu 2,3 cm, lalu 

perlakuan C dan B sebesar 1,9 cm, dan perlakuan dengan hasil lebar karapaks 

terendah adalah perlakuan A yaitu sebesar 1,5 cm. Hasil uji Anova menunjukkan 

penambahan mix mikroorganisme dalam pakan dengan dosis yang berbeda 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap pertumbuhan lebar karapaks 

crablet rajungan.   Hasil uji Duncan menunjukkan hasil perlakuan B dan C  

memberikan hasil tidak berbeda nyata satu sama lain, tapi berbeda nyata pada 

perlakuan A dan D.  Sedangkan perlakuan D menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata pada setiap perlakuan. 
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Pertumbuhan crablet rajungan dapat diukur melalui peningkatan panjang 

karapaks dan bobot tubuh crablet, dimana bertambahnya panjang karapaks diikuti 

lebar karapaks. Selain itu, asupan nutrisi dari pakan berperan langsung dalam 

mendukung pertumbuhan crablet, sehingga penyediaan pakan yang cukup dan 

berkualitas menjadi hal penting untuk mendukung pertumbuhan optimal individu 

rajungan.  

Sama halnya dengan pertumbuhan berat dan panjang, lebar kerapaks juga 

meningkat seiring dengan meningkatnya dosis mix mikroorganisme yang 

diberikan.  Perlakuan D dosis yang lebih tinggi berarti lebih banyak 

mikroorganisme yang aktif, sehingga lebih banyak mineral tersedia untuk 

pertumbuhan lebar karapaks.  Mix mikroorganisme berperan dalam meningkatkan 

ketersediaan kalsium (Ca) dan fosfor (P), yang merupakan komponen utama dalam 

pembentukan ekseskeleton crablet.  Mikroorganisme seperti Bacillus sp. dapat 

membantu meningkatkan kelarutan mineral dalam sistem pencernaan, sehingga 

lebih mudah diserap dan digunakan untuk pembentukan karapaks yang lebih lebar 

(Prananti, 2022). 

Perlakuan B dan C, jumlah mikroorganisme yang diberikan masih cukup 

untuk meningkatkan penyerapan mineral produksi kitin, dan frekuensi moulting, 

meskipun tidak semaksimal pada perlakuan D.  Oleh karena itu, peningkatan lebar 

karapaks tetap terjadi, tetapi dengan tingkat yang lebih rendah dibandingkan D.  

Yulianingrum et al., (2017) menyatakan bahwa mikroorganisme seperti Bacillus 

sp., membantu memecah nutrisi kompleks dalam pakan menjadi bentuk yang lebih 
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mudah diserap, sehingga kepiting mendapatkan pasokan nutrisi yang cukup untuk 

pertumbuhan karapaks. 

Perlakuan A memberikan hasil terendah diduga karena tidak mendapatkan 

manfaat dari mikroorganisme tambahan, sehingga proses penyerapan mineral, 

produksi kitin, dan efisinesi metabolisme tidak mengalami peningkatan signifikan.  

Tanpa mikroorganisme, frekuensi moulting lebih rendah, menyebabkan 

pertumbuhan lateral karapaks yang lebih lambat dibandingkan B, C, dan D. 

4.4. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Tingkat  kelangsungan hidup adalah jumlah organisme yang hidup dalam 

jangka waktu tertentu.  Kelangsungan hidup populasi menunjukkan hasil dari 

interaksi antara kapasitas lingkungan dalam menunjang kehidupan dan adaptasi 

populasi terhadap kondisi lingkungan. Tingkat kelangsungan hidup crablet 

rajungan dapat dilihat pada Gambar 7. 

  
Gambar 7. Tingkat kelangsungan hidup crablet rajungan (Portunus pelagicus) 
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Tingginya tingkat kelangsungan hidup crablet rajungan pada setiap 

perlakuan diduga disebabkan oleh tercukupinya kebutuhan protein.  Kandungan 

nutrisi dalam pakan dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan crablet dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup.  Sintasan crablet rajungan yang tinggi 

selama penelitian mencapai 100% diduga dipengruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan, serta kualitas air yang dipertahankan agar tetap dalam kondisi yang 

optimal untuk mendukung kehidupan dan pertumbuhan crablet rajungan.  Hal ini 

didukung dengan pendapat Saputra (2019) yang menyatakan bahwa tingginya 

persentase sintasan rajungan disebabkan oleh media pemeliharaan yang sesuai 

dengan habitat aslinya, serta pakan yang diberikan yang memenuhi kebutuhan 

nutrisi rajungan. 

4.5. Feed Conversion Ratio (FCR) 

 Hasil pengamatan rata-rata FCR selama penelitian berlangsung dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 8. FCR crablet rajungan (Portunus pelagicus) 
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 Hasil gambar menunjukkan rata-rata nilai (FCR) crablet rajungan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan A 2,23 diikuti perlakuan B sebesar 2,11 dan perlakuan C 

1,96 dan yang terendah adalah perlakuan D sebesar 1,85.  Hasil uji Anova 

menunjukkan bahwa penambahan mix mikroorganisme dalam pakan dengan dosis 

yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Feed Conversion Ratio crablet 

rajungan.  Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A dan D berbeda nyata 

dibanding perlakuan lainnya, perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan D, dan 

perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A.  

 Feed conversion ratio (FCR) adalah rasio antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan jumlah daging yang dihasilkan.  Jika pakan yang dikonsumsi 

lebih banyak menghasilkan daging, maka FCR menjadi rendah, yang berarti jumlah 

pakan yang digunakan untuk menghasilkan 1 kg daging lebih sedikit.  Sebaliknya, 

semakin tinggi FCR menunjukkan efisiensi pakan yang rendah karena lebih banyak 

pakan dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah daging yang sama.  Feed conversion 

ratio pakan pada perlakuan D menunjukkan bahwa pakan dimanfaatkan dengan 

sangat efisien, karena mix mikroorganisme menghasilkan enzim yang dapat 

membantu crablet rajungan mencerna pakan. Semakain rendah nilai Feed 

conversion ratio semakin sedikit pakan yang diperlukan untuk menghasilkan satu 

unit berat crablet rajungan, yang berarti pakan yang diberikan semakin efisien  

(Ikram et al., 2024). 

4.6. Kualitas Air 

 Kualitas air pada media pemeliharaan juga sangat berperan penting dalam 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup crablet rajungan. Hasil pengukuran kualitas 
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air selama penelitian meliputi suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut dan terlihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Kisara Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

Parameter Kualitas Air 
Perlakuan Kisaran Optimal 

A B C D   

Suhu (֯C) 28-30 28-30 28-30 28-30 27-31,5 

pH 7,8-8,0 7,8-8,0 7,8-8,1 7,8-8,1 7,5-8,1 

Salinitas (ppt) 30-31 30-32 30-32 30-32 27-32 

Do (ppm) 5-5,6 5-5,7 5-5,7 5-5,7 5,0-6,1 

 

Suhu air sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan crablet 

rajungan, dimana perubahan suhu sangat berpengaruh dalam kecepatan 

metabolisme. Suhu air pada media pemeliharaan selama penelitian cukup baik 

untuk sintasan crablet rajungan, ini didukung oleh pendapat Iksanti et al., (2022) 

menyatakan suhu optimum untuk pertumbuhan rajungan berkisar 27,5 – 31,5 

 Kisaran pH air selama kegiatan penelitian berkisar 7,8-8,1. Derajat 

keasaman (pH) air pada kisaran ini baik dan cukup ideal untuk pemeliharaan crablet 

rajungan karena keadaan ini crablet rajungan dapat tumbuh dengan optimal dan 

pernyataan ini didukung oleh (Mutmainnah 2019), bahwa derajat keasamaan pH 

pada pemeliharaan berkisar 7,5 – 8,1. 

 Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas air yang sangat penting 

dan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan crablet rajungan. Dari hasil 

pengukuran salinitas yang diperoleh masih berada dalam kisaran optimal dalam 

pemeliharaan crablet. Menurut Putra et al., (2020) menyatakan bahwa salinitas 

yang optimal bagi pertumbuhan rajungan berkisar 27-32 ppt 
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 Oksigen terlarut selama pemeliharan masih menunjukkan kriteria yang 

aman untuk kehidupan crablet rajungan yaitu dengan kisaran 5,0-5,7 ppm, ini masih 

sesuai dengan pernyataan (Jamal, 2019) bahwa kandungan oksigen terlaut dalam 

media pemeliharaan rajungan berada dalam kisaran 5,0 – 6,1 ppm, yang masih 

dianggap dalam rentang optimum. 
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V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan mix mikroorganisme 

dalam pakan memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap pertumbuhan 

crablet rajungan.  Pertumbuhan crablet rajungan tertinggi selama penelitian pada 

perlakuan D (1,5 ml), pertumbuhan berat mutlak 1,7 gr/ekor, panjang karapaks 1,5 

cm, lebar karapaks 2,3 cm  dan sintasan masing-masing perlakuan 100%.  Kisaran 

kualitas air selama penelitian masih dalam kisaran yang optimal yaitu Suhu 28-

30ºC, pH 7,8-8,1, Salinitas 30-32 ppt, dan Do 5-5,7 ppm. 

5.2. Saran 

 Saran untuk penelitian berikutnya agar dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menambahkan mix mikroorganisme dalam pakan dengan dosis yang lebih tinggi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Uji Anova, Duncan Dan Deskriptif Berat Mutlak Crablet 

Rajungan 

 

ANOVA 

Berat Mutlak   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .570 3 .190 32.571 .000 

Within Groups .047 8 .006   

Total .617 11    

 

Berat Mutlak 
 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 
 

1 2 3 

Duncana Perlakuan A 3 1.100   

Perlakuan B 3  1.300  

Perlakuan C 3  1.433  

Perlakuan D 3   1.700 

Sig.  1.000 .065 1.000 

Perlakuan Ulangan Berat Awal Berat Akhir Berat Mutlak 
  (gr) (gr) (gr) 

 A1 0,5 1,5 1,0 

A (Kontrol) A2 0,5 1,7 1,2 

 A3 0,5 1,6 1,1 

Rata – rata  0,5 1,6 1,1 

 B1 0,5 1,8 1,3 

B (0,5 ml) B2 0,5 1,8 1,3 

 B3 0,5 1,8 1,3 

Rata – rata  0,5 1,8 1,3 
 C1 0,5 1,9 1,4 

C (1,0 ml) C2 0,5 2,0 1,5 
 C3 0,5 1,9 1,4 

Rata – rata  0,5 1,9 1,4 
 D1 0,5 2,1 1,6 

D (1,5 ml) D2 0,5 2,3 1,8 
 D3 0,5 2,2 1,7 

Rata – rata  0,5 2,2 1,7 
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
Descriptives 

 

 

Berat Mutlak   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 1.100 .1000 .0577 .852 1.348 1.0 1.2 

Perlakuan B 3 1.300 .0000 .0000 1.300 1.300 1.3 1.3 

Perlakuan C 3 1.433 .0577 .0333 1.290 1.577 1.4 1.5 

Perlakuan D 3 1.700 .1000 .0577 1.452 1.948 1.6 1.8 

Total 12 1.383 .2368 .0683 1.233 1.534 1.0 1.8 

 

 
Lampiran 2. Uji Anova, Duncan, Deskriptif  Panjang Karapaks Crablet  

Rajungan 

 

 

Perlakuan Ulangan Panjang  

Karapaks  

Awal 

Panjang 

Karapaks 
Akhir 

Panjang 

Karapaks  

Mutlak 
  (cm) (cm) (cm) 

 A1 0,5 1,4 0,9 

A (Kontrol) A2 0,5 1,6 1,1 

 A3 0,5 1,4 0,9 

Rata – rata  0,5 1,5 0,9 

 B1 0,5 1,6 1,1 

B (0,5 ml) B2 0,5 1,7 1,2 

 B3 0,5 1,7 1,2 

Rata – rata  0,5 1,7 1,2 
 C1 0,5 1,7 1,2 

C (1,0 ml) C2 0,5 1,9 1,4 

 C3 0,5 1,7 1,2 

Rata – rata  0,5 1,8 1,2 

 D1 0,5 1,9 1,4 

D (1,5 ml) D2 0,5 2,1 1,6 

 D3 0,5 2,0 1,5 

Rata – rata  0,5 2,0 1,5 
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ANOVA 

Panjang Karapaks   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .437 3 .146 11.644 .003 

Within Groups .100 8 .013   

Total .537 11    

 

 

 

Panjang Karapaks 
 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 
 

1 2 3 

Duncana Perlakuan A 3 .967   

Perlakuan B 3 1.167 1.167  

Perlakuan C 3  1.233  

Perlakuan D 3   1.500 

Sig.  .060 .486 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

 

Descriptives 

Panjang Karapaks 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 .967 .1155 .0667 .680 1.254 .9 1.1 

Perlakuan B 3 1.167 .0577 .0333 1.023 1.310 1.1 1.2 

Perlakuan C 3 1.233 .1528 .0882 .854 1.613 1.1 1.4 

Perlakuan D 3 1.500 .1000 .0577 1.252 1.748 1.4 1.6 

Total 12 1.217 .2209 .0638 1.076 1.357 .9 1.6 
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Lampiran 3. Uji Anova, Duncan, Deskriptif  Lebar Karapaks Crablet 

Rajungan 

 

 

ANOVA 

Lebar Karapaks   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .900 3 .300 22.500 .000 

Within Groups .107 8 .013   

Total 1.007 11    

 

 

 

Lebar Karapaks 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Perlakuan A 3 1.567   

Perlakuan B 3  1.867  

Perlakuan C 3  1.967  

Perlakuan Ulangan Lebar 

Karapaks 

Awal 

Lebar 

Karapaks 

Akhir 

Lebar 

Karapaks 

Mutlak 
  (cm) (cm) (cm) 

 A1 1,0 2,5 1,5 

A (Kontrol) A2 1,0 2,7 1,7 

 A3 1,0 2,5 1,5 

Rata – rata  1,0 2,6 1,5 

 B1 1,0 2,8 1,8 

B (0,5 ml) B2 1,0 2,9 1,9 

 B3 1,0 2,9 1,9 

Rata – rata  1,0 2,9 1,9 

 C1 1,0 2,9 1,9 

C (1,0 ml) C2 1,0 3,1 2,1 

 C3 1,0 2,9 1,9 

Rata – rata  1,0 3,0 1,9 

 D1 1,0 3,2 2,2 

D (1,5 ml) D2 1,0 3,5 2,5 

 D3 1,0 3,3 2,3 

Rata – rata  1,0 3,3 2,3 
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Perlakuan D 3   2.333 

Sig.  1.000 .320 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

Descriptives 

Lebar Karapaks   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 1.567 .1155 .0667 1.280 1.854 1.5 1.7 

Perlakuan B 3 1.867 .0577 .0333 1.723 2.010 1.8 1.9 

Perlakuan C 3 1.967 .1155 .0667 1.680 2.254 1.9 2.1 

Perlakuan D 3 2.333 .1528 .0882 1.954 2.713 2.2 2.5 

Total 12 1.933 .3025 .0873 1.741 2.126 1.5 2.5 

 

 
Lampiran 4. Uji Anova, Dan Deskriptif  SR Crablet Rajungan 

Perlakuan Ulangan Awal 

Tebar 

Perwadah 

Rerata 

SR (%) 

    

 A1 2 100.00 

A (Kontrol) A2 2 100.00 

 

 
A3 2 100.00 

 B1 2 100.00 

B (0,5 ml) B2 2 100.00 

 

 
B3 2 100.00 

 C1 2 100.00 

C (1,0 ml) C2 2 100.00 

 

 
C3 2 100.00 

 D1 2 100.00 

D (1,5 ml) D2 2 100.00 

 

   Total                                         
D3   

 

2 

24 

100.00 
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ANOVA 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .000 3 .000 . . 

Within Groups .000 8 .000   

Total .000 11    

 

 

 

Descriptives 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 100.000 .0000 .0000 100.000 100.000 100.0 100.0 

Perlakuan B 3 100.000 .0000 .0000 100.000 100.000 100.0 100.0 

Perlakuan C 3 100.000 .0000 .0000 100.000 100.000 100.0 100.0 

Perlakuan D 3 100.000 .0000 .0000 100.000 100.000 100.0 100.0 

Total 12 100.000 .0000 .0000 100.000 100.000 100.0 100.0 

 

 

ANOVA 

FCR   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .242 3 .081 7.181 .012 

Within Groups .090 8 .011   

Total .331 11    

 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 
 

1 2 3 

Duncana Perlakuan D 3 1.8567   

Perlakuan C 3 1.9600 1.9600  

Perlakuan B 3  2.1067 2.1067 

Perlakuan A 3   2.2300 

Sig.  .266 .128 .192 
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Descriptives 

FCR   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 2.2300 .18248 .10536 1.7767 2.6833 2.11 2.44 

Perlakuan B 3 2.1067 .07506 .04333 1.9202 2.2931 2.02 2.15 

Perlakuan C 3 1.9600 .07000 .04041 1.7861 2.1339 1.88 2.01 

Perlakuan D 3 1.8567 .03215 .01856 1.7768 1.9365 1.82 1.88 

Total 12 2.0383 .17356 .05010 1.9281 2.1486 1.82 2.44 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

   
Pengambilan hewan uji   Proses fermentasi pakan 

 

   
Penyiponan     Pemberian Pakan 
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Sampling      Pengecekan Kualitas Air 

 

 

   
Ragi Roti     Ragi Tempe 
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Lampiran 7. Hasil Turnitin 
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Lampiran 8. Bukti Submit 
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